
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis mean masing-masing instansi/pengelola 

Pemeliharaan Gedung Rumah Sakit Swasta Gading Pluit maupun Rumah 

Sakit Royal Progres di Kota Jakarta, didapatkan nilai rata-rata totalnya lebih 

dari sama dengan 3,50 sampai kurang dari 4,50. Penilaian ini menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan pemeliharaan bangunan Rumah Sakit Swasta Gading 

Pluit dan Rumah Sakit Swasta Royal Progres oleh setiap instansi/pengelola 

pemeliharaan gedung tergolong dalam “kategori baik”, akan tetapi masih 

terdapat beberapa pelaksanaan pemeliharaan yang dilakukan 

instansi/pengelola pemeliharaan Gedung bangunan Rumah Sakit Swasta di 

Kota Jakarta berada di bawah standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

nomor: 24/PRT/M/2008 tentang Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan 

Bangunan Gedung. Berikut ini merupakan nilai rata-rata total skor yang 

didapat 2 Rumah Sakit Swasta di Kota Jakarta: 

a. Rumah Sakit Swasta Gading Pluit sebesar 4,115 

b. Rumah Sakit Swasta Royal Progres sebesar 3,885 



2. Pengguna langsung Gedung Rumah Sakit Swasta di Kota Jakarta baik 

Rumah Sakit Gading Pluit dan Rumah Sakit Royal Progres, menilai bahwa 

pemeliharaan mengenai kebersihan dan kenyamanan bangunan Rumah Sakit 

Swasta di Kota Jakarta tergolong dalam “kategori baik”, yang mana dapat 

dilihat dari nilai rata-rata yang didapatkannya lebih dari sama dengan 2,50 

sampai kurang dari 3,50. Pengguna tidak langsung memiliki nilai rata-rata 

yang sedikit lebih rendah dari pengguna langsung, meskipun jika dilihat dari 

nilai rata-rata masih masuk dalam “kategori baik” yaitu lebih dari sama 

dengan 2,50 sampai kurang dari 3,50. Berikut ini merupakan nilai rata-rata 

berdasarkan penilaian pengguna gedung mengenai kebersihan dan 

kenyamanan yang didapat 2 Rumah Sakit Swasta di Kota Jakarta: 

a. Rumah Sakit Swasta Gading Pluit, pengguna langsung sebesar 3,071 

dan pengguna tidak langsung sebesar 2,987 

b. Rumah Sakit Swasta Royal Progres, pengguna langsung sebesar 2,933 

dan pengguna tidak langsung sebesar 2,924 

3. Perbandingan penilaian antara bangunan Gedung Rumah Sakit Swasta 

Gading Pluit dan Rumah Sakit Swasta Royal Progres berdasarkan 

“Penilaian Pengguna langsung”. Dan berdasarkan hasil analisis uji “t” 

diketahui bahwa thitung > ttabel ; 3,329> 2,048 maka H0 ditolak, berarti nilai 

rata-rata total di kedua kelompok data tersebut adalah tidak sama. Dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan antara penilaian pengguna langsung 

Gedung Rumah Sakit Gading Pluit dengan penilaian pengguna langsung  

Gedung Rumah Sakit Swasta Royal Progres.  



Perbandingan penilaian antara bangunan Gedung Rumah Sakit Swasta 

Gading Pluit dan Rumah Sakit Umum Swasta Royal Progres berdasarkan 

“Penilaian Pengguna Tidak Langsung”. Dan berdasarkan hasil analisis uji 

“t” diketahui bahwa thitung < ttabel ; 1,286< 2,063 maka H0 diterima, berarti 

nilai rata-rata total di kedua data tersebut adalah sama. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara penilaian pengguna tidak 

langsung Gedung Rumah Sakit Gading Pluit dengan penilaian pengguna 

tidak langsung  Gedung Rumah Sakit Swasta Royal Progres.  

5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman yang didapat selama penelitian, beberapa hal 

yang disarankan antara lain: 

1. Bagi instansi/pengelola pemeliharaan gedung bangunan Rumah Sakit 

Swasta di Kota Jakarta baik Rumah Sakit Gading Pluit maupun Rumah 

Sakit Royal Progres disarankan lebih memperhatikan perihal pemeliharaan 

gedung beserta fasilitasnya agar memberikan kenyamanan bagi pengguna 

gedung . 

2.  Bagi peneliti lain yang berminat untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan objek penelitian yang berbeda agar memperbanyak komponen yang 

akan diteliti dan memperbanyak jumlah responden kuesioner agar bisa 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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